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www.mediagaram.com
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Pergantian tahun sering 
dijadikan momen untuk 
melakukan introspeksi serta 
mengevaluasi segala yang sudah 
dilakukan pada tahun sebelumnya. 

Tahun yang baru juga menjadi kesempatan 
untuk membuat rencana dan strategi agar 
performa di tahun yang baru bisa menjadi lebih 
baik dibandingkan tahun sebelumnya.

Semangat untuk berubah di tahun yang 
baru di PT Garam (Persero) didukung pula 
dengan kehadiran karyawan-karyawan baru 
yang berusia muda atau sekarang jamak 
disebut sebagai Generasi Milenial. Suntikan 
darah muda ini diharapkan bisa menjadi bahan 
bakar yang menggerakkan PT Garam agar bisa 
semakin tangguh menghadapi pergerakan 
dunia usaha yang semakin dinamis.

Kiprah generasi milenial di PT Garam 
diulas dalam beberapa rubrik di Mediagaram 
edisi ketiga ini. Di Laporan Utama, selain 
membahas mengenai pencapaian PT Garam 
tahun 2018 yang menggembirakan juga 
disinggung mengenai sinergi antara karyawan 
baru yang masuk dalam kategori Generasi 
milenial dengan karyawan yang lebih senior. 
Bagaimana kolaborasi antar generasi ini justru 
bisa menguatkan PT Garam agar semakin kuat 
menghadapi tantangan di masa mendatang.

Perubahan yang dilakukan PT Garam juga 
ditandai dengan penggunakan teknologi 
atau alat—alat mekanis yang menunjang 
produksi. Di rubrik inovasi 

dimunculkan mengenai penggunaan forklift 
dan conveyor yang membuat kinerja menjadi 
lebih efisien.

Kinerja positif PT Garam tidak bisa 
dilepaskan dari orang-orang yang ada di 
belakangnya. Mulai dari karyawan hingga 
mereka yang ikut memasarkan produknya. 
Di rubrik Profil dihadirkan sosok karyawan 
berprestasi yang mendapatkan penghargaan 
dari perusahaan. Sedangkan di Kiprah 
dimunculkan kisah seorang pesiunan PT Garam 
yang sekarang gigih memasarkan garam sehat 
produksi PT Garam yaitu Lososa.

Di edisi ini ditampilkan pula manfaat garam 
krosok bagi kesehatan. Mungkin banyak yang 
belum mengetahui bahwa garam Kristal ini 
bisa juga digunakan untuk meredam 
kelelahan yang diderita tubuh. Dan yang 
tidak ketinggalan dibahas di edisi ini 
adalah kelezatan beragam kuliner khas 
Madura.

Selain rubrik-rubrik tersebut tentu 
masih banyak rubrik lain yang isinya 
bermanfaat bagi pembaca. 

Redaksi
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catatan direksi

Lima Jurus Transformasi
Bisnis PT Garam

Dunia usaha belakangan ini mengalami perubahan yang sangat cepat. Bagi industri 
garam sendiri, kompetisi yang dihadapi tidak semakin mudah. Tantangan iklim, 
regulasi serta target produksi yang terus meningkat menjadi tantangan yang mesti 
dijawab.

Mengawali tahun 2019 manajemen PT Garam (Persero) sudah menyiapkan lang-
kah transformasi bisnis. Ada lima hal yang sudah disiapkan oleh korporasi sebagian 
bagian dari strategi agar bisa tetap bertahan dan memenangkan persaingan. Per-
tama yaitu menetapkan logo, visi, misi dan corporate values yang baru. Kemudian 
melakukan investasi besar untuk revitalisasi ladang pegaraman pendirian pabrik 
garam olahan serta inovasi teknologi produksi garam bahan baku berikut deri-
fatnya, termasuk inovasi alat kais panen garam.

Yang keempat mengaplikasikan Enterprise Resource Planning (ERP) system 
bekerjasama dengan PT Telkom. Dan yang terakhir adalah peningkatan kom-
petensi SDM di berbagai corporate university BUMN.

Perubahan logo dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa logo lama PT 
Garam (Persero) sudah tidak tepat lagi dengan kondisi bisnis pada saat ini. Maka 
sesuai dengan persetujuan RUPS, mulai tahun 2019 logo PT Garam (Persero) 
berganti dengan logo baru yang lebih dinamis dan sesuai dengan perkemban-
gan zaman.

Dari sisi investasi dan inovasi teknologi, dengan tujuan meningkatkan produk-
tivitas ladang pegaraman dan kualitas garam bahan baku, serta untuk menuju era 
industri garam olahan, pada tahun 2019 ini PT Garam (Persero) mengin-
vestasikan dana senilai Rp 275 milyar. Diharapkan investasi ini akan 
mampu menghasilkan produksi garam bahan baku sebesar 
450.000 ton atau out put per-hektar mencapai sekurangnya 
110-120 ton.

Dari dana investasi ini juga akan dipergunakan untuk 
mendirikan pabrik garam olahan di Camplong kabu-
paten Sampang, sehingga 
pada tahun 2019 ini akan  
memiliki dua pabrik garam 
olahan dengan total kapasi-
tas 95.000 ton pertahun.

Berikutnya, untuk bisa 
memiliki sistem pelaporan data 
yang up to date, akurat dan trans-
paran telah dilakukan kerjasama 
di bidang IT dengan PT Telkom 
dengan komitmen bahwa ERP akan 
diaplikasikan sebagai single system 
pada tahun 2019. Yang terakhir, 
untuk membentuk insan-insan ko-
rporasi yang solid, kuat dan kompak 
serta memiliki kompetensi memadai, 
telah direncanakan berbagai pelatihan 
SDM diantaranya bersinergi dengan Cor-
porate University milik perusahaan BUMN.

Transformasi yang dilakukan PT Garam (Persero) diharapkan 
dapat mengakselerasi pertumbuhan dan bisa menjadi 
salah satu  perusahaan BUMN yang memiliki 
kinerja positif.

Media Komunikasi PT Garam | edisi: 003 | TH-I | januari 2019
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Menelusuri dari data BPS pada tahun 
2016, jumlah angkatan kerja di Indonesia 
mencapai 160 juta. Dari jumlah tersebut, 
hampir 40 % di antaranya atau sekitar 
62, juta diantaranya termasuk kedalam 
golongan millennial.

Kehadiran generasi milenial ini mem-
beri warna tersendiri dalam dunia kerja. 
Namun perusahaan perlu memperha-
tikan pendampingan yang tepat untuk 
dapat memaksimalkan potensi yang 
dimiliki oleh generasi milenial.

Berikut adalah karakteristik positif dari 
generasi yang biasa disebut generasi Y ini:
1. 	Kreatif
	 Generasi milenial yang hidup di 

tengah pesatnya perkembangan ko-
munikasi, media dan teknologi digital, 

membuat mereka memiliki sejuta ide, 
bahkan tak jarang bersifat unik atau 
out of the box. 

2.	 Percaya Diri
	 Generasi millennial memiliki keper-

cayaan yang sangat tinggi. Mereka 
memiliki optimisme dan keinginan 
akan perubahan dan keberanian 
mengemukakan pendapat.

3.	 Pandai Bersosialiasi dan Berpikiran 
Terbuka

	 Dengan maraknya perkembangan 
media sosial dan keakraban generasi 
ini dengan teknologi informasi, me-
mudahkangenerasi ‘gadget’ ini untuk 
memperluas lingkaran pertemanan-
nya dan menyesuaikan diri dengan 
tren terkini. 

Menjadikan Millenial 
sebagai Partner Perusahaan

Istilah milenial kini tengah ngetren. Milenial sendiri 
merupakan sebutan bagi generasi yang lahir di 
tengah peningkatan perkembangan komunikasi, 
media dan teknologi digital. Berbagai perusahaan 
berlomba-lomba merekrut generasi yang lahir 
di rentang tahun 1980 sampai dengan 2000 ini. 
Berbagai studi pun telah dilakukan terkait dengan 
milenial, dikarenakan karakteristik mereka yang unik.

Dengan karakteristik tersebut, peru-
sahaan dapat memanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya potensi dari para millen-
nial untuk mencapai tujuan perusahaan.
Tetapi perusahaan tidak boleh melupa-
kan sisi-sisi lemah dari generasi ini:

1. 	Memiliki mentalitas instan dan 
ketergantungan pada gadget

	 Pemanfaatan teknologi digital turut 
menunjang kebiasaan generasi mile-
nial untuk melakukan sesuatu serba 
cepat dan instan. Misalnya penggu-
naan aplikasi pembayaran cashless 
dan aplikasi belanja online. Kebiasaan 
ini membentuk karakter milenial yang 
malas untuk melakukan prosedur 
yang panjang dan memakan waktu 
lama. Berbagai aktivitas pun dipusat-
kan melalui gadget, baik pertukaran 
informasi dan hiburan.

2.	 Cepat bosan dan tidak loyal
	 Kecenderungan generasi milenial 

untuk mengikuti tren yang sedang 
berkembang mengakibatkan mereka 
cepat bosan dan tidak loyal. Mereka 
juga mudah terpengaruh dengan 
komentar orang lain.

3.	 Narsis dan apatis
	 Dengan gadget yang dimiliki oleh 

6
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1. 	Memberikan motivasi

	 Generasi millennial yang berpikiran terbuka harus dikawal dengan 
motivasi yang tepat mengingat mereka mudah terpengaruh de
ngan komentar orang lain dan tren yang sedang berkembang. Selain 
menyemangati, pemberian motivasi juga dapat dilakukan dengan 
memberikan contoh atau menjadi teladan.

2. 	Menjadikan millennial sebagai partner

	 Menjadikan mereka sebagai partner akan mendatangkan lebih banyak 
keuntungan dibandingan memperlakukan mereka sebagai bawahan 
dalam hierarki perusahaan. Generasi millennial lebih suka diajak untuk 
bermitra dibandingkan diperintah. Perusahaan dapat mendorong 
mereka untuk menyalurkan ide-ide mereka dan mengajak mereka 
untuk berkolaborasi.

3. 	M emberikan umpan balik tidak hanya dalam bentuk finansial

	 Berikan umpan balik yang tidak hanya dalam bentuk financial. Misal-
nya dalam bentuk saran, pengalaman baru bahkan beasiswa. Dengan 
umpan balik akan meningkatkan motivasi mereka dan memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk menemukan kekuatan dan kelemah
an dalam diri mereka.

4. 	Berikan fasilitas teknologi yang mendukung

	 Sebagai generasi yang melek teknologi, generasi millennial perlu 
didukung dengan pemberian fasilitas tersebut di perusahaan. Fasilitas 
teknologi akan meningkatkan dan memudahkan pekerjaan mereka. 
Teknologi kekinian akan memompa semangat mereka untuk bekerja.

Itulah beberapa hal yang bisa dilakukan untuk menggali potensi 
maksimal generasi millennial sebagai generasi yang sedang bertumbuh 
saat ini. Kedinamisan mereka perlu dikawal agar tidak berbalik menjadi 
sesuatu yang merugikan perusahaan.

generasi milenial membuat mereka 
lebih terfokus pada gadget diband-
ing pada interaksi di kehidupan 
nyata. Hal ini menyebabkan 
generasi milenial apatis dan hanya 
mempedulikan diri mereka sendiri.

Pada tahun 2016, Dale Carnegie 
melibatkan 1200 narasumber kary-
awan (600 millennial dan 600 non 
millennial) dari enam kotabesar di In-
donesia (Jakarta, Surabaya, Bandung, 
Makassar, Balikpapan dan Medan) 
dalam studi “Employee Engange-
ment Among Millennials”. Employee 
Engagement merupakan komitmen 
karyawan baik secara emosional 
maupun intelektual, untuk mem-
berikan performa terbaiknya kepada 
perusahaan.

Studi ini menghasilkan tiga 
kategori keterlibatan tenaga kerja 
millennial yaitu sebanyak 25% fully 
engaged, 66% partially engaged, dan 
9% disengaged. Ini membuktikan 
bahwa millennial belum sepenuhnya 
memiliki keterlibatan secara penuh 
sebagai tenaga kerja di perusahaan.

Tentu saja hal ini dapat menjadi 
pertimbangan bagi perusahaan dalam 
penentuan strategi memaksimalkan 
potensi generasi millennial, termasuk 
PT Garam (Persero) yang baru saja 
melakukan perekrutan 52 karyawan 
millennial di rentang usia 22 tahun 
sampai dengan 30 tahun di bulan 
September 2018 lalu.

Berikut adalah beberapa tips 
yang bisa dilakukan:
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Sebagai perusahaan yang memiliki 
aset dalam jumlah yang besar, tentu 
tidak mudah bagi PT Garam (Persero) 
untuk menangani dan mengoptimalkan 
seluruh asetnya yang tersebar hampir 
di seluruh wilayah Indonesia. Saat ini, 
PT Garam, di bawah Divisi Optimalisasi 
Aset sedang berupaya untuk melakukan 
penanganan dan pengoptimalan seluruh 
aset perusahaan secara maksimal. Salah 
satunya ialah membangun sebuah 
sistem Geographic Informa-
tion System (GIS) aset PT 
Garam (Persero) dengan 
output berupa database 
aset yang up to date.

Penyusunan database 
tersebut dimaksudkan selain untuk 
menginventarisasi aset, juga untuk 
mengetahui kondisi terkini aset, baik 
jenis dan status aset, lokasi, bentuk 
(lahan), dan informasi lain, yang kemu-
dian diolah menjadi informasi aset yang 
lebih akurat. Dengan dikelola menjadi 

suatu sistem, maka informasi aset akan 
dapat tertata dengan baik dan memper-
mudah PT Garam  dalam memanfaatkan 
dan mengatasi permasalahan aset di 
kemudian hari.

Dengan mengacu pada Nota Kes-
epakatan antara PT Garam (Persero) 
dengan PT Surveyor Indonesia (Persero), 
kedua BUMN tersebut bekerja sama 
dan saling bersinergi untuk melakukan 
inventarisasi aset sekaligus mengem-

bangkan sistem informasi aset PT Garam 
(Persero). Kerjasama ini telah dimulai di 
Bulan November 2018 ditandai dengan 
Penandatanganan Kerjasama antara PT 
Garam (Persero) dan PT Surveyor Indo-
nesia (Persero) dan ditargetkan selesai di 
pertengahan tahun 2019 nanti.

Kegiatan pendataan aset dilaksana-
kan di seluruh lokasi aset PT Garam  di 
Indonesia. Dimulai dari wilayah Sumatera 
Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 
Riau, Jambi, Bandar Lampung, DKI Jakar-
ta, Banten, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa 
Tengah, DIY Yogyakarta, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan 
Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Teng-
gara, hingga Sulawesi Selatan.

Selain berfokus pada pembangunan 
sistemi nformasi aset, 
pengembangan aset juga 
menjadi atensi utama bagi 
Divisi Optimalisasi Aset 
di tahun 2019 terutama 
dalam mengoptimalkan 

aset di wilayah DKI Jakarta dan DIY Yog-
yakarta. Adapun di wilayah DKI Jakarta, 
telah direncanakan untuk dikembangkan 
sebuah executive guest house, sedangkan 
di wilayah DIY Yogyakarta akan dilakukan 
renovasi untuk mempercantik kantor 
pemasaran di sana.

Optimalkan Aset, 
PT Garam Bangun GIS

Kerjasama ini telah dimulai di Bulan November 2018 
ditandai dengan Penandatanganan Kerjasama antara PT 
Garam (Persero) dan PT Surveyor Indonesia (Persero) dan 

ditargetkan selesai di pertengahan tahun 2019 nanti.
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Prisma, Solusi Produksi 
Garam di Musim Hujan

Sudah menjadi rahasia 
umum jika produksi garam 
sangat dipengaruhi oleh 
faktor cuaca. Pada saat 
musim penghujan, intensi-
tas hujan yang tinggi ber
potensi mengurangi hasil produksi garam. Akibatnya, 
garam yang dipanen bisa berkurang atau menipis.

Hal ini sudah berlangsung selama bertahun-ta-
hun. Tentunya dibutuhkan terobosan agar produksi 
garam bisa tetap stabil meskipun curah hujan 
sedang tinggi.

Dalam rangka mendukung swasembada garam 
nasional, PT Garam (Persero) telah bekerja sama 

dengan PT Anta Tirta Kha-
risma sejak Juni tahun 2017 
untuk membuat demplot 
pembuatan garam dengan 
metode Prisma atau Tunel 
di wilayah Pegaraman Su

menep dengan luasan 3.000 m2. Kualitas garam yang 
dihasilkandari program ini memiliki kandungan NaCl 
rata-rata 96,53%. 

Keuntungan dari penggunaan Prisma dalam 
proses produksi garam bahan baku yaitu hasil garam 
yang diperoleh lebih homogen karena tidak ber-
campur dengan tanah langsung. Selain itu tentunya 
produksi tidak terganggu oleh musim.

Keuntungan dari penggunaan Prisma 
dalam proses produksi garam bahan 

baku yaitu hasil garam yang diperoleh 
lebih homogen karena tidak bercampur 

dengan tanah langsung.
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Semarak 73 Tahun PT Garam (Persero)

Kerja Kita 
Prestasi 
Bersama
Di usianya yang ke-73 tahun, PT Garam 
(Persero) berhasil membuktikan diri sebagai 
perusahaan yang semakin cemerlang. 
Beberapa pencapaian sudah berhasil diraih.

Namun berbagai prestasi yang diraih 
tidak semestinya membuat kerja 
menjadi kendor. ”Dengan diraihnya 
berbagai penghargaan kita tidak boleh 
terlena karena kita masih perlu bekerja 
lebih keras lagi, lebih baik lagi untuk 
mencapai apa yang sudah kita mimpi-
mimpikan selama ini,” kata Direktur 
Utama PT Garam (Persero) Budi Sa-
songko saat sambutan pada Peringatan 
HUT PT Garam akhir Oktober lalu di 
Surabaya.

Menurutnya, agar kinerja tetap 
gemilang ada yang perlu dilakukan. 
Diantaranya meningkatkan koordinasi 
antar unit kerja, menjaga kekompak-
kan dan saling mendukung antara 
satu dengan lainnya. ”Jangan saling 
menyalahkan, kita justru harus saling 
mendukung agar apa yang sudah 
kita targetkan bersama dapat kita 
wujudkan. Sanggup?,” ujar Budi yang 
disambut dengan ujaran kesanggupan 
dari semua yang hadir.
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Ia mengingatkan bahwa tantan-
gan industri ke depan akan semakin 
berat. Jika tidak mampu beradaptasi 
dan melakukan perubahan tentu akan 
tertinggal. Perbaikan etos kerja, inovasi-
inovasi baru untuk memperbaiki sistem 
kerja harus dilakukan.

Dalam kesempatan tersebut Budi 
juga memaparkan pencapaian produksi 
dan keuangan selama tahun 2018 serta 
rencana kerja jangka panjang lima 
tahun ke depan. Meskipun masih ada 
beberapa hal yang masih belum sesuai 
target yang ditetapkan namun tidak 
perlu berkecil hati. ”Selama track kita 
benar, kita kompak, kerja lebih keras 
lagi, koordinasi yang baik dan menjaga 
kualitas, insha Allah semua itu akan bisa 
kita wujudkan. Yang terpenting jangan 
lupa untuk terus berdoa dan berusaha. 
Jangan patah semangat,” tegas Budi. 

Antusias Rayakan HUT
Perayaan hari ulang tahun PT 

Garam (Persero) diisi dengan berbagai 
kegiatan. Dimulai dengan upacara dan 
syukuran HUT, Gala Dinner, Senam 
Sehat dan yang terakhir yaitu istigho-
sah bersama. Para karyawan begitu 
antusias terhadap perayaan HUT PT 
Garam tahun ini.

Perayaan HUT yang paling ditung-
gu-tunggu oleh para karyawan yaitu 
acara Gala Dinner. Acara Gala Dinner 
yang dirayakan tanggal 2 November 
2018 bertempat di ICBC Ballroom 
Surabaya itu menghadirkan Guest Star 
Ari Lasso dan komedian standup Cak 
Lontong.

Serangkaian acara lainnya dari per-
ayaan HUT PT Garam yaitu senam ber-
sama para karyawan dan masyarakat 
sekitar yang dilaksanakan di lapangan 
kantor Kalianget, Sumenep. Antusiasme 
para karyawan dan masyarakat terlihat 
saat pembagian hadiah undian.

Perayaan senam bersama berjalan 
lancar sampai siang hari. Untuk kary-
awan ataupun masyarakat yang belum 
mendapatkan hadiah pun tetap menda-
patkan merchandise cantik berupa 
payung ataupun gelas hanya dengan 
menukarkan kupon di sesi acara terakhir.

Istighosah yang dilaksanakan di 
kantor Kalianget, Sumenep merupakan 
acara terakhir dari serangkaian per-
ayaan HUT PT Garam. Dalam istighosah 
tersebut dipimpin oleh Ustad Subkhi 
Al-Bughori. Diharapkan tausiah yang 
diberikan dapat memotivasi karyawan 
dalam menghadapi musim-musim 
produksi ke depan.

”Selama track kita benar, kita kompak, kerja lebih keras lagi, koordinasi 
yang baik dan menjaga kualitas, insha Allah semua itu akan bisa kita 

wujudkan. Yang terpenting jangan lupa untuk terus berdoa dan berusaha. 
Jangan patah semangat,”



12

Media Komunikasi PT Garam | edisi: 003 | TH-I | januari 2019laporan utama

”Untuk kedepan, selain peningkatan 
kuantiti, maka masalah kualitas harus 
menjadi perhatian,” kata Direktur PT 
Garam (Persero) Budi Sasongko. Pega-
raman yang menyumbang produksi 
tertinggi yaitu pegaraman Sumenep I 
yaitu 158.203 ton disusul oleh pegara-
man Pamekasan dengan hasil panen 
garam sebesar 88.717 ton.

Peningkatan produksi bahan baku 
merupakan tonggak perusahaan. 
Produksi tahun ini  merupakan yang 
tertinggi dalam 19 tahun terakhir.

Menilik angka produksi lima tahun 
terakhir saja, kinerja produksi PT Garam 
sangat menggembirakan. Pada 2013 
produksi tercatat 156.826 ton. Angka 
ini kemudian melonjak tajam di 2014 
dengan produksi mencapai 336.763 
ton dan kembali meningkat pada 2015 
sebesar  340.335 ton. Sempat drop 
pada 2016, produksi garam hanya sebe-
sar 25.383 Ton. Namun di tahun berikut-
nya PT Garam sanggup membalikkan 
keadaan dan meningkatkan produksi 
hingga mencapai 192.332 (Ton). ”Dan 

di 2018 ini kita berhasil mencetak rekor 
produksi hingga 362.311 Ton,” papar 
Budi.

Salah satu faktor yang mempengar-
uhi peningkatan produksi adalah cuaca. 
Tercatat pada tahun 2018 musim kering 
terjadi selama 17 dekade kering (1 Juni 
– 2 November). Melebihi dari target 
RKAP sebesar 15 dekade (3 Juni – 2 
November).

Kedepanya hasil panen pun masih 
bisa ditingkatkan. Mulai tahun ini 
pegaraman Nambakor sudah mulai 

Produksi garam PT Garam(Persero) terus meningkat 
dalam beberapa tahun terakhir. Di tahun 2018 ini realisasi 
produksi garam sebesar 362.311 Ton. Pencapaian ini 
berhasil melampaui target yang ditetapkan dalam RKAP 
(RencanaAnggaran Perusahaan) yaitu 350.000 Ton. Hal 
ini tentunya menjadi angin segar bagi perusahaan.

PT Garam Pecahkan Rekor

Produksi Tertinggi 
Selama 19 Tahun
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berproduksi dan tahun depan akan se-
makin di optimalisasikan. ”PT Garam 
juga akan mulai mengoperasikan 
lahan pegaraman Manyar. Dan 
yang pasti kami tidak akan berhenti 
melakukan inovasi-inovasi yang 
semakin menunjang produktivitas 
perusahaan,” tegasnya.

Tidak ingin cepat berpuas hati, 
pada tahun depan target produksi akan 
kembali ditingkatkan. Budi menutur-
kan, pada 2019 produksi garam dipatok 
di angka 430.000 Ton dan laba ditarget-

2013 156.826ton

2014 336.763ton

2015 340.335ton

2016 25.383ton

2017 194.332ton

Produksi PT GARAM
Lima Tahun Terakhir 2013

156.826ton

2014
336.763ton

2015
340.335ton

2016
25.383ton

2017
194.332ton

kan mencapai Rp 200 Miliar. Dengan 
kerjasama dan kerja keras semua insan 

di PT Garam hal tersebut bukan tidak 
mungkin untuk diraih.
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Kehadiran generasi millenial di 
lingkungan kerja PT Garam (Persero) 
memberikan warna tersendiri bagi 
proses bisnis perusahaan. Jumlahnya 
yang mulai banyak, membuat cara kerja 
di PT Garam (Persero) mau tidak mau 

harus beradaptasi dengan karakteristik 
generasi millenial juga.

Ini sudah seharusnya dilakukan, su-
paya bisa memaksimalkan potensi yang 
ada pada setiap individunya. Demi 
mencapai target perusahaan yang 

lebih baik,  sudah sewajarnya PT Garam 
meng-update cara baru dari konsep 
kerjanya dibandingkan harus memper-
tahankan cara lama perusahaan.

Di lingkungan kerja PT Garam saat 
ini juga terdapat karyawan senior yang 

Kolaborasi Karyawan Millenial 
dan ’Kolonial’ Tingkatkan 
Performa Perusahaan

Kita semua tidak bisa menampik bahwa kehadiran generasi millenial segera 
menjadi angkatan kerja terbesar di Indonesia. Apalagi, berdasarkan data BPS 
pada tahun 2016, dari total jumlah angkatan kerja di Indonesia yang mencapai 
160 juta, hampir 40 persen di antaranya tergolong millenial. Terbanyak kedua 
setelahnya adalah generasi X, dan sisanya adalah generasi Baby Boomers.
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rata-rata mereka adalah golongan 
karyawan ‘kolonial’. Mereka tidak bisa 
semata-mata dilupakan begitu saja kar-
ena kehadiran dari generasi millenial. 
Karyawan ‘kolonial’ sendiri memiliki 
kelebihan dengan segu-
dang pengalaman kerja 
yang mumpuni. Tetapi 
harus diakui, umumnya 
pengetahuan dan kom-
petensi mereka tentang 
dunia digital masih 
tertinggal dari generasi 
millenial.

Sementara itu 
karyawan millenial memiliki kapabilitas 
yang lebih up to date tentang teknologi 
dan pengetahuan terbaru. Namun 
sebaliknya, generasi ini masih minim 
pengalaman kerja.

Agar kolaborasi bisa berjalan mulus, 
generasi ‘kolonial’ diharapkan tetap ber-

semangat meng-upgrade pengetahuan 
dan kompetensi mereka tentang dunia 
digital untuk mengimbangi generasi 
millenial dalam diskusi tentang bisnis 
di era dunia digital. Perusahaan juga 

perlu memilikirkan cara untuk membuat 
suasana kerja yang nyaman bagi kaum 
milenial. Yang tidak boleh dilupakan , 
Namun, yang utama adalah komunikasi 
yang baik dilintas generasi angkatan 
kerja, serta pelatihan dan pengemban-
gan individu, khususnya dalam bentuk 

program pendampingan SDM.
Banyak hal berani diterapkan oleh 

PT Garam demi menciptakan sinergitas 
generasi kerja sehingga kelak generasi 
kolonial bisa menyerahkan tongkat 

estafet atas posisi 
strategis dan jabatan 
kepemimpinan kepada 
generasi millenial secara 
mulus. Karena dengan 
masuknya millenial 
sebagai angkatan kerja, 
perusahaan harus bisa 
dan mampu memban-
gun budaya baru, mem-

fasilitasi teamwork antara ‘kolonial’ 
dan millenial untuk membuat mereka 
merasa terlibat dan merasa dalam satu 
kesatuan, sehingga seluruh aktivitas lini 
perusahaan dapat bersinergi dengan 
baik dan perusahaan terus sustain di 
dalam kegiatan bisnisnya.

Agar kolaborasi bisa berjalan mulus, generasi 
‘kolonial’ diharapkan tetap bersemangat 

meng-upgrade pengetahuan dan 
kompetensi mereka tentang dunia digital 

untuk mengimbangi generasi millenial dalam 
diskusi tentang bisnis di era dunia digital. 


